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Oleh: Ibnu Jakfari

Apakah Imamah Ushûlddîn/Prinsip agama atau Furû'uddîn?

Pendapat Ahlusunnah:

Imamah dalam pandangan madzab Ahlusunnah bukan merupakan Ushuluddin, ia digolongkan
furu'uddin dan masalah-masalah fiqih yang harus dipecahkan dengan dalil-dalil naqliah bukan

aqliah. Bahkan mereka menganggapnya bukan hal penting yang harus dibicarakan dan di
diskusikan.

Demikian dijelaskan oleh tokoh-tokoh teologi Ahlusunnah seperti Imam Ghazali, Al-Amidiy, Al-
Taftazani dll.

Al Ghazali berkata, "Ketahuilah, bahwa meneliti masalah Imamah bukanlah hal penting dan
bukan permasalahan aqliah, ia adalah masalah fiqhiyah…".[1]

Al Amidi berkata, "Ketahuilah bahwa persoalan imamah bukanlah termasuk ushuluddin, dan
bukan pula perkara yang keharusan di mana seorang mukallaf tidak dibenarkan berpaling

darinya dan tidak mengerti tentangnya… ."[2]

At Taftazani berkata, "Imamah bukan termasuk Ushuluddin dan akidah, berbeda dengan Syi'ah.
Akan tetapi ia menurut kita (Ahlusunnah) termasuk furuu' yang terkait dengan tindakan para

mukallaf, sebab pengangkatan imamah menurut kita wajib atas umat berdasarkan dalil naqli…
."[3]

Ibnu Ruzbahan mengatakan dalam bantahannya terhadap Allamah al-Hilli ra., "Ketahuilah
bahwa Imamah menurut kelompok Al Asy'ariyah bukan termasuk Ushuludiyanaat dan dasar

akidah, akan tetapi ia menurut mereka adalah termasuk furuu' yang berkaitan dengan tindakan
kaum mukallaf."[4]

Dan sepertinya pandangan mereka yang mengatakan bahwa imamah (khilafah) adalah



furu'uddin dan bukan ushuluddin adalah tepat dan sesuai dengan pandangan mereka tentang
definisi dan fungsi khilafah itu sendiri, sebab seperti sudah kita ketahui bahwa imamah

(khilafah) dalam pandangan Ahlusunnah adalah sekedar jabatan kekuasaan (pemerintahan).

Syahid Muthahhari berkata, "Apabila masalah Imamah dalam batasan ini yaitu kekuasaan
politis bagi kaum Muslim sepeninggal Nabi saw. maka jujur saja kita kaum Syi'ah

menjadikannya dari bagaian dari furu'uddin dan bukan ushuluddin dan kita mengatakannya ia
seperti masalah shalat, akan tetapi kita kaum Syi'ah yang menyakini Imamah tidak hanya

memahamimya sebatas itu."[5]

Dan yang perlu mendapat sorotan di sini bahwa kendati imamah dalam pandangan
Ahlusunnah bukan termasuk ushuluddin, namun demikian mereka menekankan pentingnya

keimanan terhadap keimamahan (kepemimpinan) para Khulafa' bahkan terhadap keyakinan
urutan keutamaan mereka sesuai dengan urutan masa kepemimpinan mereka, dan mereka

menjadikannya sebagai bagian yang sangat penting dalam keyakinan Ahlusunnah.
Imam Ahmad bin Hambal (W:241H) berkata menjelaskan akidah Ahlusunnah, "Sebaik-baik

umat ini setelah Nabi kita saw. adalah Abu Bakar, dan sebaik-baik setelah Abu Bakar adalah
Umar, dan sebaik-baik setekah Umar adalah Utsman, dan sebaik-baik setelah Utsman adalah

Ali, semoga Allah meridhai mereka. Mereka adalah para Khulafa' yang Rasyiduun dan
mendapat petunjuk."[6]

Abu Ja'far Ath Thahawi Al Hanafi (W:321H) berkata, "Dan kami menetapkan Khilafah setelah
Nabi saw. untuk Abu Bakar ash Shiddiq -sebagai pengutamaan atas seluruh umat kemudian

untuk Umar ra. kemudian untuk Utsman ra. kemudian untuk Ali ra."[7]
Abu Al Hasan Al Asy'ariy (W:330H) berkata, "Dan mereka mengakui bahwa mereka (Abu Bakar,

Umar, Utsman dan Ali_ pen.) adalah Khulafa' Rasyiduun Mahdiyyuun semulia-mulia manusia
setelah Nabi saw."[8]

Pendapat Syi'ah Imamiyah :

Dalam pandangan Syi'ah Imamiyah, Imamah -yang kita telah ketahui definisinya menurut
mereka- adalah sebuah prinsip agama (Ushulluddin).

Setelah kita ketahui bersama bahwa Imamah adalah Khilafah ketuhanan yang akan



menyempurnakan dan melanggengkan fungsi Nabi -selain penerimaan wahyu-, maka semua
fungsi dan tugas Rasul saw.; memberikan petunjuk dan membimbing umat manusia, menuntun

mereka kepada kebahagiaan dunia-akhirat, mengatur urusan manusia, menegakkan keadilan,
menyingkirkan kezaliman dan kesewenang-wenangan, memelihara syari'at, menerangkan al-

Kitab, menghilangkan perselisihan, mensucikan jiwa dan mendidik manusia serta lain
sebagainya adalah termasuk juga tugas dan fungsi seorang Imam. Maka alasan yang

menetapkan digolongkannya kenabian sebagai Ushuluddin juga alasan digolongkannya
imamah sebagai ushuluddin. Dan kalau tidak maka tidak ada alasan memasukkan kenabian

sebagai ushuluddin juga.

Oleh kerenanya Imamah dalam pandangan Syi'ah Imamiyah sebagai Ushuluddin dan bukan
furu'uddin.

Syaikh al-Mudzaffar berkata, "Dan yang membuktikan bahwa Imamah termasuk ushuluddin
adalah bahwa kedudukan Imam seperti kedudukan Nabi dalam penjagaan Syari'at, keharusan

mengikutinya, dan kepemimpinannya yang umum tanpa perbedaan. Dan telah sependapat
dengan kita (Syi'ah Imamiyah) bahwa ia (imamah) adalah termasuk ushuluddin sekelompok

ulama selain kita seperti Qadli Al Baidhawi dalam pembahasan Al Akhbaar (beritahadis), dan
sekelompok pensyarah ucapannya seperti disebutkan oleh Sayyid yang mulia -Rahimahuallah-

."[9]

Dalil-dalil Imamah Sebagai Ushuluddin:

Ketahuilah bahwa arti ushuliddin adalah dasar-dasar agama, dan sesuatu dikatagorikan
sebagai dasar agama karena ia adalah pondasi yang di atasnya agama ditegakkan. Asy

Syahadatain adalah termasuk ushuluddin karena alasan di atas, sebab seorang tidak dikatakan
Muslim kecuali dengannya, demikian juga dengan Imamah.

Dan yang mendasari keyakinan di atas adalah Al qur'an dan Sunnah Nabi saw.

Dalil Al qur'an

:Ayat al Baalagh



يا أَّهَا الرسُولُ بَلغْ مَا أنُْزلَِ إلَيْكَ مِنْ ربَكَ وَ إنْ لَمْ تفَْعَلْ فَمَا بَلغْتَ رسَِالََهُ، وَ اللهُ يَعْصِمُكَ مِنَ الناسِ.

Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu
kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti)kamu tidak menyampaikan Risalah-Nya. Allah

memelihara kamu dari (gangguan)manusia.(QS:5;67).

Ayat di atas -setelah terbukti- turun berkaitan dengan masalah Imamah dan wilayah sepulang
Nabi saw. dari haji Wada' di Ghadir Khum setelah menyampaikan pesan terakhir tentang

kepemimpinan Ali as., seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat yang sahih yang telah
diriwayatkan oleh para ulama Ahlusunnah dan juga Syi'ah, ia menunjukkan bahwa Imamah

adalah dasar agama, sebab Imamah sesuai dengan petunjuk ayat di atas adalah sebuah
perkara yang apabila Nabi saw. tidak menyampaikannya, maka seakan beliau tidak pernah

menyampaikan agama dan Risalah Allah SWT. Dan ini adalah bukti kuat bahwa Imamah
adalah bagian yang urgen dalam kehidupan Risalah dan kenabian, maka bagaimana mungkin

ia tidak termasuk Ushuluddin?!

Hadis tentang turunnya ayat di atas tentang wilayah dan Imamah Ali in Abi Thalib as. telah
diriwayatkan oleh tidak kurang dari dua puluh Ulama besar Ahlusunnah, di antara mereka

adalah:

Ibnu Abi Hatim ar-Razi.[10]

Ahmad bin Abdur-Rahman asy-Syirazi[11].

Ahmad bin Musa (Ibnu Murdawaih) [12].

Ahmad bin Muhammad ats-Tsa'labi [13].

Abu Nu'aim al-Ishfahani [14].

Abu al-Hasan Ali bin Ahmad al-Wahidi [15].

Mas'ud bin Nashir as-Sijistani [16].



Abdullah bin 'Ubaidillah al-Hiskani [17].

Ibnu 'Asakir ad-Dimasyqi[18].

Al-Fakh ar-Razi[19].

Jalaluddin as-Suyuthi[20].

Muhammad bin Thalhah asy-Syafi'i[21].

Ali bin Syihab al-Hamadani [22].

Ibnu Shabbagj al-Maliki [23].

Al-'Aini[24].

Nidzamuddin an-Nisaburi al-Qummi[25].

Di bawah ini akan kami sebutkan beberapa riwayat tentangnya.

Dalam tafsir Al Durr Al Mantsur disebutkan: Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud:
:Kami di masa Rasulullah saw. membaca ayat ini

يا أَّهَا الرسُولُ بَلغْ مَا أنُْزلَِ إلَيْكَ مِنْ ربَكَ (إن عليا مولى المؤمنن) وَ إنْ لَمْ تفَْعَلْ فَمَا بَلغْتَ رسَِالََهُ، وَ اللهُ يَعْصِمُكَ
مِنَ الناسِ.

Sesungguhnya Ali adalah pemimpin kaum) " "نإن عليا مولى المؤمن :Dengan tambahan kata
Mu'min) setelah kata:"من ربك "[26].

Dari Ibnu Abbas dan Jabir bin Abdillah, mereka berkata, "Allah memerintah Muhammad saw.
untuk mengangkat Ali sebagai panutan bagi umat manusia dan memberitakan kepada mereka

tentang wilayah (kepemimpinan)nya, maka Rasulullah saw. khawatir mereka (para sahabat)
berkata (menuduh), 'Ia (Muhammad) berkolusi dengan anak pamannya', dan khawatir mereka

mengkritik beliau dalam hal ini, maka Allah mewahyukan kepada beliau ayat di atas. Lalu beliau



saw. bangkit menyampaikan wilayah Ali pada hari Ghadir Khum."[27]

Dari Ibnu Abbas ra. ia berkata, "Rasulullah saw. diperintah untuk menyampaikan tentang
:kepemimpinan Ali, lalu Allah -Azza Wa Jalla- menurunkan ayat

يا أَّهَا الرسُولُ بَلغْ مَا أنُْزلَِ إلَيْكَ مِنْ ربَكَ وَ إنْ لَمْ تفَْعَلْ فَمَا بَلغْتَ رسَِالََهُ، وَ اللهُ يَعْصِمُكَ مِنَ الناسِ.

Kemudian pada hari Ghadir Khumm beliau bangkit berpidato, setelah menyampaikan puja-puji
kepada Allah beliau bersabda, 'Bukanakah saya lebih berhak atas kalian lebih dari diri kalian

sendiri?!' Mereka menjawab, 'Benar, wahai Rasulullah.'

Lalu beliau saw. bersabda, "Barang siapa yang aku adalah walinya maka Ali juga walinya. Ya
Allah bimibnglah yang mengikuti Ali, musuhilah yang memusuhinya, cintailah yang

mencintainya dan bencilah yang membencinya, muliakan yang memuliakanya dan bantulah
yang membantunya."[28]

:Ayat Ikmaal ad Diin

الََْوْمَ أكَْمَلْتُ لَكُمْ دِيْنَكُمْ وَ أتَْمَمْتُ عَلَيْكُمْ نعِْمَتيِْ وَ رضَِيْتُ لَكُمُ الإِسْلامََ دِيْنًا.

Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu
ni'mat-Ku, dan telah Kuridhai Islam sebagai agama bagimu.(QS:5;3)

Ayat di atas sebagaimana disebutkan dalam banyak riwayat yang sahih menegaskan tentang
Imamah dan Wilayah Ali as., dan tidak adanya dasar yang mengatakan sesuatu lain tentang
sebab turunnya. Dan ayat ini menegaskan bahwa Imamah adalah penyempurna agama dan
pelengkap bagi ni'mat Allah. Jadi bagaimana mungkin sesuatu yang dijadikan penyempurna

agama tidak tergolong dasar dan pondasi (ushuul) agama?!
Dan turunnya ayat di atas dalam peristiwa pengangkatan Ali as. telah diriwayatkan oleh banyak

kalangan Ulama besar Ahlusunnah, di antaranya:

Ibnu Murdawaih al-Isfahani.

Abu Nu'aim al-Isfahani.



Ibnu al-maghazili.

Al-Muwaffaq bin Ahmad al-Akhthab al-Khawarizmi.

Muhammad bin Ali an-Nathanzi.

Abu hamid mahmud bin Muhammad ash-Shalihani.

Ibrahim bin Muhammad al-Hamawaini.

Dalam riwayat-riwayat itu disebutkan bahwa setelah Nabi saw. memproklamasikan imamah
:Ali as. di Ghadir Khum, Allah menurunkan ayat di atas, lalu Nabi saw. bersabda

ْنِ وَ إتْمَامِ النعْمَةِ وَ رضَِا الربَ برِسِالَتيِْ وَ الوِلايََةِ لعَِليِ بنِ أِيْ طَالبٍِ. الله أكْبَرُ عَلىَ إكْمَالِ الد

Maha besar Allah atas penyempurnaan agama dan pelengkapan ni'mat dan kerelaan Tuhan
terhadap Risalahku serta wilayah (kepemimpinan) Ali[29].

Dan selain dua ayat di atas masih banyak ayat lain yang juga menunjukkan bahwa Imamah
adalah termasuk dasar agama.

Dalil Sunnah :

Dalam hadis sahih ditegaskan bahwa barang siapa mati dalam keadaan tidak mengenal Imam
zamannya maka ia mati jahiliyah. Maka kalau Imamah bukan hal penting dan termasuk

Ushuluddin mengapakah keharusan mengenal imam dianggap begitu penting sehingga yang
tidak mengenal imam digolongkan mati jahiliyyah.

: Nabi saw. bersabda

َمَنْ مَاتَ وَلَمْ يَعْرفِِْامَامَ زمَانَهِِ مَاتَ مِيَْةً جَاهِليِّةً

Siapa mati yang sedang ia tidak mengenal imam zamannya maka ia mati dalam keadaan
jahiliyyah[30].



Hadis di atas telah disepakati kesahihannya, baik oleh Ahlusunnah wal Jama'ah maupun
Syi'ah.

Syeikh M. Hasan Al Mudzaffar ra. berkata menjelaskan dalil bahwa Imamah termasuk
ushuluddin, "Di antaranya adalah riwayat-riwayat yang banyak yang menunjukkan bahwa

barang siapa mati tanpa Imam maka ia mati jahiliyah dan lain sebagainya, maka berarti ia
termasuk ushuluddin, seperti riwayat Muslim dalam bab Al Amr bi Luzuumi Al Jama'ah, pada

:kitab Al Imaarah dari Ibnu Umar, "Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda

ةَ لَهُ, وَ مَن ماتَ وَلَيْسَ فِيْ عُنُقِهِ بَيْعَةٌ مَات مِيَْةً جاهِليِةً. ومَ القِيامَةِ لاَ حُج َمَنْ خَلَعَ يَدًا مِنْ طَاعَةٍ لَقِيَ الله

Barang siapa melepas tangan dari keta'atan ia berjumpa dengan Allah pada hari kiamat tanpa
memiliki bukti, dan barang siapa mati sedang dilehernya tidak ada ikatan bai'at maka ia mati

jahiliyah.

Dan seperti riwayat Muslim juga pada bab yang sama, dan Bukhari dalam bab kedua pada
:kitab al-Fitan

ً. ِةً جَاهليِةََْلْطَانِ شِبْراً مَاتَ مِي هُ مَنْ خَرَجَ مِنْ السرهِِ شَيْئًا فَلْيَصْبرِْ عَلَيْهِ , فَإِنَِْمَنْ كَرهَِ مِنْ أم

Barang siapa tidak menyukai dari Amirnya sesuatu hendaknya ia bersabar atasnya, kerena
barang siapa keluar (memberontak) dari penguasa barang sejengkal ia mati jahiliyah.

:.Dan seperti riwayat Ahmad, ia berkata, "Bersabda Rasulullah saw

ً. ِةً جَاهليِةََْرِ إمامٍ مَاتَ مِيَِْمن مات بغ

Darang siapa mati tanpa imam ia mati jahiliyah.

Dan lain sebagainya.[31]
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